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Abstrak 

Dalam konteks perubahan dinamis dalam paradigma pendidikan, penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi muncul sebagai inisiatif yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan validitas dan praktisitas media Science Smart.. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation adalah 

lima tahap utama dalam R&D dengan model pengembangan ADDIE. Siswa kelas V MI Muhammadiyah 16 

Karangasem Paciran Lamongan adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini menggunakan lembar validasi ahli 

materi, ahli media, dan ahli desain, serta angket respon dan aktivitas siswa. Hasil menunjukkan bahwa (1) 

Media Science Smart sangat valid, dengan ahli materi memperoleh skor 3.89, ahli media memperoleh skor 

3.55, dan ahli desain memperoleh skor 3.77, dan (2) Respon siswa terhadap uji cerdas Media Science adalah 

"sangat tinggi". Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Smart Science valid dan berguna 

untuk pembelajaran. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, IPAS, Sekolah Dasar 

Abstract 

In the context of dynamic change in the educational paradigm, the use of technology-based learning media 

emerged as a significant initiative in improving the effectiveness of the learning process. The research 

methods used are Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation are the five main stages in 

R&D with the ADDIE development model. Students of the V class of MI Muhammadiyah 16 Karangasem 

Paciran Lamongan are the subject of this research. The study used the validation sheets of material experts, 

media experts, and designers, as well as elevating student responses and activities. The results showed that 

(1) Smart Media Science was very valid, with the material expert scored 3.89, the media professional scored 

3.55, and the designer scored 3,77, and (2) the student's response to the Media Science smart test was "very 

high". Based on the description, it can be concluded that Smart Science media was valid and useful for 

learning. 

Keywords: Learning Media, IPAS, Primary School 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 merupakan sebuah ruang di mana terjadinya perubahan diberbagai bidang dengan 

memadukan dan memanfaatkan teknologi yang mengurangi sekat antara dunia fisik dan digital (Wurianto, 

2018). Hadirnya revolusi 4.0 membawa dampak yang besar dalam kehidupan khususnya di dunia pendidikan 

(Nasution & Darwis, 2021). Dunia pendidikan perlu beradaptasi dan berinovasi dalam mengembangkan media 

sebagai sarana memperkaya pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi (Daryanes dkk, 2023). Dengan 

adanya media yang menggunakan teknologi maka akan menjamin pengajaran pembelajaran yang berhasil dan 

produktif. 

Media pembelajaran dianggap sebagai bagian penting dari sistem pembelajaran di mana kehadirannya 

dapat menjadikan penyampaian suatu informasi dapat tersalurkan dengan baik dan optimal (Sitepu, 2022; 

Hidayah dkk, 2023; Kharisma dkk, 2022). Media pembelajaran dapat membantu siswa menjadi termotivasi, 

tertarik, dan berpartisipasi dalam proses belajar. (Nadzif dkk, 2022; Mz, 2021; Hatim dkk, 2019). Berdasarkan 

hal tersebut, guru harus mampu mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang 

melibatkan siswa agar berpartisipasi secara aktif pada saat melakukan pembelajaran. Teknologi dapat 

membantu siswa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam pelajaran. 

Implementasi kurikulum merdeka memberikan banyak pembaharuan, salah satu pembaharuan yang 

diberikan adalah pengitegrasian dua muatan bahan IPA dan IPS, yang sekarang diubah menjadi IPAS (Barlian 

& Solekah, 2022). Penggabungan mata pelajaran membantu siswa belajar lebih banyak tentang ilmu alam dan 

sosial yang lebih kompleks, serta siswa dapat melihat bahwa fenomena alam dan sosial memiliki keterkaitan 

di mana siswa akan mendapatkannya saat berada dijenjang pendidikan SMP (Wijayanti & Ekantini, 2023). 

Pelajaran IPAS mempelajari bagaimana manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk hidup berinteraksi 

dengan alam sekitarnya. (Rahmayati & Prastowo, 2023; Putri dkk, 2024). 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MI Muhammadiyah 16 Karangasem Paciran 

Lamongan pada November 2023 menunjukkan bahwa fasilitas pendukung pembelajaran sudah cukup 

lengkap. Namun, guru belum memanfaatkan media pembelajaran sepenuhnya selama proses belajar di kelas. 

Guru masih menggunakan metode ceramah secara pasif dan tidak menggunakan media pembelajaran. 

Pada permasalahan yang telah diuraikan tersebut maka perlu dikembangkan media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi sebagai penunjang kegiatan belajar siswa. Banyak media pembelajaran yang 

dimanfaatkan untuk memberi siswa informasi materi selama proses pembelajaran. Peneliti menggunakan 

media pembelajaran Science Smart untuk membantu siswa belajar IPAS di Kelas V Sekolah Dasar. Dalam 

pengembangan media pembelajaran Science Smart berisi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan media, materi pembelajaran, gambar, animasi, suara, video pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran dalam bentuk soal dan games. Media pembelajaran Science Smart sangat cocok digunakan 

sebagai alat untuk mengeksplor materi yang dipelajari siswa. Pada akhirnya, materi pelajaran IPAS di Kelas V 

Sekolah Dasar dapat lebih mudah disampaikan karena media yang dibuat terdiri dari kombinasi teks, gambar 

gerak, audio, dan video. Selain itu, siswa akan lebih fokus mengamati bagaimana guru menjelaskan pelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran ini, sehingga mereka dapat memahami materi dengan baik. 

Articulate Storyline 3 adalah perangkat lunak yang berfungsi sebagai alat komunikasi atau presentasi 

yang modelnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu maupun kelompok. Software ini digunakan 

untuk mengembangkan media pembelajaran Science Smart. (Firdaus dkk, 2022). Software Articulate Storyline 

3 merupakan aplikasi yang berbentuk e-learning yang dapat menampilkan dan menggabungkan semua alat dan 

instrumen media dalam mendukung pembelajaran (Hafiedz & Nurhamidah, 2023). Dalam penggunaannya 

Software Articulate Storyline 3 mudah untuk diaplikasikan dalam suatu pembelajaran, baik bagi tingkatan 

pemula hingga expert (Ariani, 2020). Software Articulate Storyline 3 memiliki berbagai macam fitur seperti 

timeline, gambar, video, dan karakter yang mudah dioperasikan (Sapitri & Bentri, 2020). Dengan penggunaan 
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sarana pengembangan media seperti Software Articulate Storyline 3 siswa akan terlibat secara aktif dalam 

proses belajar. 

Studi sebelumnya oleh Firdaus dkk (2022) mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis 

Articulate Soryline pada mata pelajaran Matematika menemukan kategori valid dengan hasil uji ahli materi 

76%, uji ahli media 80%, dan skor perhitungan n-gain 0,3877. Studi sebelumnya mengenai media 

pembelajaran interaktif berbasis Articulate Soryline pada mata pelajaran IPA menemukan hasil ahli materi 

sebesar 79%, ahli media sebesar 79% dengan kriteria valid, uji kecil kelompok sebesar 82%, dan uji tanah 

sebesar 83% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji coba hasil belajar pada uji kecil kelompok sebesar 76 dan 

uji tanah sebesar 78 dengan kriteria efektif (Nadzif dkk, 2022). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline efektif (Fransiska & Darwis, 2022). Media 

pembelajaran interaktif yang didasarkan pada Ariticulate Storyline juga berguna dan dapat digunakan (Utami 

& Wahyudi, 2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan media yang berisi kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi dalam bentuk soal, terfokus pada peningkatan hasil belajar. 

Di sisi lain, dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan media yang berisi capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan media, materi pembelajaran, rangkuman materi pembelajaran, video 

pembelajaran, dan kompetensi dasar. Penelitian ini esensial untuk memperluas pembelajaran ilmu 

pengetahuan yang inklusif dan interaktif, dengan tujuan memungkinkan pemahaman mendalam terhadap 

konsep-konsep IPAS yang kompleks melalui teknologi visual. Selain itu, penelitian ini mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir, pemecahan masalan, dan kolaborasi yang penting dalam mempersiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan global di era teknolohi modern. 

Berdasarkan paparan tersebut, Peneliti akan melakukan penelitian dengan judul "Media Science Smart 

sebagai Media Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar" dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana media 

Science Smart dikembangkan, divalidasi, dan digunakan. Penelitian ini diharapkan akan menjadi langkah 

pertama bagi sekolah dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital. 

 

METODE 

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

penelitian dan pengembangan (R&D), juga dikenal sebagai "penelitian dan pengembangan", adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji efektivitasnya (Sugiyono, 2021). 

Karena fokus penelitian ini adalah pengembangan, penelitian ini merujuk pada model ADDIE hanya pada 

tahap pengembangan. 27 siswa kelas V MI Muhammadiyah 16 Karangasem Paciran Lamongan adalah subjek 

penelitian ini. Studi ini dilakukan pada semester genap tahun 2023/2024 pada mata pelajaran IPAS kelas V. 10 

siswa terlibat dalam uji coba kelompok kecil dan 27 siswa terlibat dalam uji coba kelompok besar. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan lembar validasi ahli materi, ahli media, dan ahli desain, serta angket 

respons dan aktivitas siswa. 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Aspek yang 

Dinilai 

Instrumen Responden 

Validitas Lembar Validitas Ahli materi, Ahli media, 

dan ahli desain 

Kepraktisan Angket Respon Siswa Dan Angket 

Aktivitas Siswa 

Siswa kelas V dan 

Observer 
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Dalam metode pengumpulan data ini, ada tiga komponen yang digunakan: validasi ahli, angket respons 

siswa, dan angket aktivitas siswa. Ahli materi, ahli media, dan ahli desain melakukan validasi ahli untuk 

mengevaluasi validitas media pembelajaran melalui lembar validasi. Angket respons siswa mengumpulkan 

data tentang tanggapan siswa terhadap media pembelajaran, sementara angket aktivitas siswa mengukur 

seberapa terlibat siswa dalam proses pembelajaran. Data yang dikumpulkan melalui metode ini memberikan 

gambaran menyeluruh tentang validitas media Science Smart dan bagaimana mereka dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan proses pelaksanaan penelitian yang berfokus pada 

bagaimana cara pengembangan media pembelajaran yakni media Science Smart. Selain itu, akan disajikan 

pembahasan dan hasil temuan peneliti secara detail. 

 

Hasil 

Hasil Pengembangan Media Science Smart 

Tahap analisis didahului dengan menganalisis Analisis kebutuhan dan permasalahan yang dilakukan 

dengan tujuan memperoleh informasi persoalan yang dihadapi dalam proses pembelajaran di mana informasi 

tersebut diperoleh dengan cara melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh 

guru kelas V. belum adanya penerapan media pembelajaran digital dan hanya menggunakan pengajaran 

konvensional menjadikan siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran karena didominasi tulisan yang 

menyebabkan siswa menjadi bosan dan kurang maksimal dalam memahami materi. Melakukan analisa 

elemen- elemen pada pembelajaran yakni kurikulum, tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran serta bahan 

ajar yang terdapat pada mata pelajaran IPAS dengan materi harmoni dalam ekosistem pada kelas V, di mana 

elemen- elemen tersebut akan diterapkan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis untuk 

mengetahui karakteristik siswa kelas V MI Muhammadiyah 16 Karangasem Paciran Lamongan: 1) peserta 

didik rata-rata berusia 10-11 tahun; 2) Siswa tertarik dengan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. 

Pada tahap desain peneliti menyiapkan draft dan icon-icon serta berbagai pilihan menu yang dapat 

diakses siswa secara daring yang dimulai dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, cara penggunaan 

media, materi pembelajaran, vidio pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dalam bentuk soal dan games. 

Peneliti juga melakukan penyusunan unsur-unsur dalam media Science Smart seperti materi, gambar, 

background music, soal latihan dan penilaian. Peneliti melakukan penyusunan lembar validasi yang diberikan 

kepada validator yakni ahli materi, ahli media dan ahli desain untuk memvalidasi produk yang telah 

dibuatserta menyusun dan menyiapkan angket respon dan angket aktivitas siswa yang digunakan untuk 

mengetahui respon dan aktivitas siswa setelah menggunakan media pembelajaran Science Smart. 

Pada tahap pengembangan atau development peneliti melakukan proses pembuatan dan pengembangan 

media Science Smart. Hasil pengembangan media Science Smart pada mata pelajaran IPAS dalam materi 

Harmoni dalam Ekosistem Kelas V Sekolah Dasar. 

Gambar 1 Cover Media 

Science Smart 

Gambar 2 Tampilan Awal Media 

Science Smart 

Gambar 3 Tampilan Fungsi 

Tombol Navigasi 
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Gambar 4 Tampilan Home Gambar 5 Tampilan Petunjuk 

Penggunaan 

Gambar 6 Tampilan CP, TP 

dan ATP 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Tampilan Materi 

Pembelajaran 

Gambar 8 Tampilan Rangkuman 

Materi Pembelajaran 

Gambar 9 Tampilan Evaluasi 

Pembelajaran 

 

Terlihat pada gambar 1 dan 2 merupakan cover dan tampilan awal dari media. Gambar 3 menampilkan 

fungsi tombol navigasi yang digunakan dalam media sebagai penunjuk arah dalam menjalankan media. 

Gambar 4 merupakan tampilan home dimana terdapat beberapa menu pilihan yang dapat dipilih siswa. Gambar 

5 menampilkan petunjuk penggunaan media sehingga siswa dapat dengan mudah mengoperasikan media. 

Gambar 6 menampilkan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari dan yang terdapat di dalam media pembelajaran. Gambar 7 merupakan tampilan dari maetri 

pembelajaran di mana terdapat empat cakupan materi pembelajaran. Gambar 8 menampilkan rangkuman 

materi dari ke empat materi yang di pelajari dan yang terdapat di media. Gambar 9 menampilkan evaluasi 

pembelajaran di mana terdapat dua macam evaluasi yakni evaluasi dalam bentuk soal dan evaluasi dalam 

bentuk games. 

 

Hasil Pengembangan Media Science Smart 

Hasil validasi dilakukan oleh dua validator yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang yang 

berbeda. Setelah menerima masukan dan saran dari para validator dilakukan perbaikan pada media Science 

Smart berdasarkan hasil validasi tersebut. Proses validasi memiliki tujuan utama yakni menilai tingkat 

kevalidan dan menilai kualitas media Science Smart yang telah dikembangkan, serta memastikan bahwa 

media Science Smart telah memenuhi standar yang diinginkan. Hasil dari validasi tersebut kemudian 

diuraikan dengan menggunakan instrumen validasi yang telah disusun sebelumnya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Skor Ahli  Rata-rata 

Total 

Kategori 

1 2 

Materi 4.00 3.5 3.75 Sangat Valid 

Teknik Penyajian 4.00 3.85 3.92 Sangat Valid 

Kebahasaan 4.00 4.00 4.00 Sangat Valid 

Rata-rata total   3.89 Sangat Valid 
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Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh pakar atau ahli pada ketiga aspek tersebut 

menunjukkan bahwa media Science Smart memperoleh jumlah skor rata-rata sebesar 3.89 dari skor maksimal 

4.00, berdasarkan penilaian dua ahli materi skor ini mengindikasikan bahwa media Science Smart sangat valid 

digunakan dalam konteks pembelajaran. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian Skor Ahli  Rata-rata 

Total 

Kategori 

1 2 

Pengoperasian Media 4.00 3.5 3.75 Sangat Valid 

Tampilan Media 4.00 3.8 3.9 Sangat Valid 

Manfaat Penggunaan Media 2.00 4.00 3.00 Valid 

Rata-rata total  3.55 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli untuk ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa media Science Smart 

menerima skor rata-rata 3.55 dan skor maksimal 4.00. Hasil penilaian kedua ahli skor ini menunjukkan bahwa 

media Science Smart sangat valid. digunakan dalam konteks pembelajaran.  

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Desain 

Aspek Penilaian Skor Ahli Rata-rata 

Total 

Kategori 

1 2 

Tampilan Program 3.64 3.78 3.71 Sangat Valid 

Kualitas Media (Vidio dan Animasi) 4.00 3.66 3.83 Sangat Valid 

Rata-rata total   3.77 Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil validasi dari pakar atau ahli pada kedua aspek tersebut menunjukkan bahwa media 

Science Smart mendapatkan skor rata-rata 3.77 dari skor maksimal 4.00. Berdasarkan penilaian kedua ahli 

desain skor ini, ini menunjukkan bahwa media Science Smart sangat cocok untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

Hasil Kepraktisan Media Science Smart 

Hasil penelitian tentang kepraktisan media Science Smart disusun berdasarkan analisis data dari 

pengamatan di MI Muhammadiyah 16 Karangasem Paciran Lamongan. Uji coba kelompok kecil dengan 10 

siswa dan uji coba kelompok besar dengan 27 siswa digunakan. Alat penilaian terdiri dari angket respons, 

yang diisi secara individual oleh setiap siswa setelah pelajaran selesai, dan angket aktivitas, yang diisi oleh 

observer selama pembelajaran. Angket respon dan angket aktivitas juga diberikan pada uji coba kelompok 

kecil dan kelompok besar. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Subjek Rata-rata Total Kategori 

Respon Siswa 3.68 Sangat Baik 

Aktivitas Siswa 3.28 Baik 

 

Tabel 6 Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

Subjek Rata-rata Total Kategori 

Respon Siswa 3.89 Sangat Baik 

Aktivitas Siswa 3.64 Sangat Baik 
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Menurut tabel di atas, angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil dan besar masing-masing 

memperoleh skor 3.68 dan 3.89, sedangkan tingkat aktivitas siswa pada uji coba kelompok besar masing-

masing memperoleh skor 3.28 dan 3.64. Hasil ini menunjukkan bahwa antara uji coba kelompok kecil dan 

kelompok besar ada perbedaan yang signifikan dan peningkatan yang signifikan. 

 

Pembahasan 

Pengembangan media Science Smart dilakukan sebagai respon terhadap kebutuhan yang dirasakan oleh 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran IPAS. Tampilan media Science Smart yang telah dikembangkan 

menampilkan desain yang menarik dan interaktif di mana hal tersebut sesuai dengan prinsip bahwa media 

pembelajaran harus memiliki daya tarik visual untuk memaksimalkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu dkk (2018) bahwa 

penggunaan media pembelajaran dengan desain yang menarik dan interaktif sehingga mampu mendukung 

aktivitas belajar di kelas. Peneliti lain juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang memiliki desain yang 

menarik dapat menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Nkomo dkk, 2021). 

Media Science Smart memiliki gambar dan animasi yang sesuai dengan materi pembelajaran yang 

dipelajari siswa. Hal tersebut sesuai dengan kaidah media pembelajaran, dengan adanya gambar dan animasi 

yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi. Pernyataan 

tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  Žakelj & Klančar (2022) bahwa penekanan visualisasi 

seperti gambar dan animasi yang sesuai materi dapat membatu efektifitas belajar siswa dalam memahami 

fenomena yang tidak dapat diamati secara langsung dan juga dapat membantu mengintegrasikan pengetahuan 

dengan lebih baik. Peneliti lain juga menyatakan bahwa dengan adanya keselarasan visualisasi dan materi 

pembelajaran akan menjadikan informasi yang disampaikan mudah dipahami dan diingat oleh siswa (Winarto 

dkk, 2020). Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami juga telah diaplikasikan dalam media Science 

Smart di mana hal tersebut dapat menjadikan materi pembelajaran dapat dipahami siswa dengan baik. 

Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitroh dkk (2023) bahwa bahasa yang 

digunakan dalam media pembelajaran harus mudah dipahami. Dengan adanya bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami akan menjadikan siswa dapat meningkatkan pemahaman dan dapat membuat materi lebih mudah 

diikuti (Mahuda dkk, 2021). 

Materi pembelajaran dalam media Science Smart sesuai dengan kurikulum dan capaian pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran, di mana hal tersebut sesuai dengan prinsip bahwa materi dalam media 

pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

hal tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dalam mencapai tujuannya. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan Zahra (2020) bahwa kesesuaian antara materi dengan kurikulum dan capaian pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran akan menghasilkan pencapaian hasil belajar yang optimal. Ulfah (2017) juga 

menyatakan bahwa dengan adanya keselarasan antar komponen-komponen tersebut dapat meningkatkan 

pendekatan belajar yang mendalam. 

Serangkaian uji validasi terhadap media sebelumnya dapat digunakan untuk mengukur kevalidan atau 

keabsahan media Science Smart. Ahli materi memperoleh skor 3.89, ahli media 3.55, dan ahli desain 

memperoleh skor 3.77, yang menunjukkan bahwa media Science Smart sangat valid, Karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan media Science Smart sebagai alat pembelajaran untuk mata pelajaran IPAS 

dengan materi Harmoni dalam Ekosistem untuk siswa kelas V Sekolah Dasar sangat efektif. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Legina dan Sari (2022) bahwa alat pembelajaran yang didasarkan pada 

Articulate Storyline 3 sangat efektif. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 

Wahyudi (2021), yang menemukan bahwa media pembelajaran yang sah berbasis Articulate Storyline 3 

digunakan selama proses belajar. Penelitian oleh Kamilah & Susanti (2022) juga menemukan bahwa media 
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pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 layak digunakan. 

Hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar dapat digunakan untuk menilai efektivitas 

penggunaan media Science Smart. Hasil angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil memperoleh skor 

3.68 dan 3.89, sedangkan hasil aktivitas siswa pada uji coba kelompok besar memperoleh skor 3.28 dan 3.64. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui alat Science Smart sangat praktis dan dapat 

membantu siswa mempelajari materi dalam lingkungan yang selaras. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dkk (2022) dan menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif ini mungkin. Pembelajaran interaktif dapat membantu siswa memahami pelajaran 

selama pembelajaran (Octavia et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan Science Smart sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Kepraktisan dan validitas media ini 

memberikan dasar yang kuat untuk penerapan lebih lanjut dalam konteks pendidikan yang lebih luas. Namun, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan media ini dalam jangka 

panjang dan dampak lengkapnya terhadap hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN 

Dengan menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D), model pengembangan 

ADDIE digunakan untuk mengembangkan media Science Smart pada mata pelajaran IPAS. Model ini terdiri 

dari lima tahap utama: analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan evaluasi yang 

terbatas pada tahap pengembangan atau pengembangan. Hasil validasi menunjukkan bahwa Media Science 

Smart sangat valid, dengan ahli materi memperoleh skor 3.89, ahli media memperoleh skor 3.55, dan ahli 

desain memperoleh skor 3.77. Menurut hasil angket respon siswa pada uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar, media Science Smart praktis "sangat tinggi", dengan skor 3.68 dan 3.89, masing-masing. Hasil aktivitas 

siswa pada uji coba kelompok besar dan kelompok kecil masing-masing memperoleh skor 3,28 dan 3,64, 

masing-masing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media Science Smart valid dan praktis untuk 

digunakan sebagai alat pembelajaran. 
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